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ABSTRAK 

 

 Perilaku membolos adalah sebuah perilaku tidak masuk 

sekolah ataupun meninggalkan sekolah yang dilakukan tanpa 

sepengetahuan pihak sekolah dan tanpa izin yang jelas, dan dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Perilaku membolos pada peserta 

didik yang terjadi di SMP Wiyatama Bandar Lampung tergolong 

kasus yang sering terjadi dan perlu penanganan khusus, karena apabila 

hal ini dibiarkan secara terus menenerus akan mempengaruhi nilai 

akademik pada peserta didik.  

Bentuk perilaku membolos yang terjadi pada peserta didik 

diantaranya yaitu berhari-hari tidak masuk sekolah, sering keluar kelas 

saat jam pelajaran tertentu, mengajak teman-teman untuk keluar pada 

mata pelajaran yang tidak disenangi. Permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana pelaksanaan konseling individu yang 

dilaksanakan oleh guru Bimbingan dan Konseling untuk menangani 

perilaku membolos pada peserta didik. Dalam hal ini, layanan 

konseling yang diterapkan oleh guru Bimbingan dan Konseling untuk 

membantu peserta didik dalam menangani perilaku membolos adalah 

layanan konseling individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi layanan konseling 

individu untuk menangani perilaku membolos di SMP Wiyatama 

Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskritif kualitatif, teknik pengumpulan data dengan 

interview, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.Hasil penetilian 

inimenyatakan bahwa pelaksanaan layanan konseling indidu untuk 

menangani perilaku membolos pada peserta didik di SMP Wiyatama 

Bandar Lampung telah dilaksanakan dengan baik dan terjadi 

pengurangan perilaku membolos pada peserta didik setelah diberikan 

layanan konseling individu. 

 

 

 

 

  



iii 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini. 

 

Nama   : Panca Listiawati 

NPM   : 1611080427 

Jurusan/Prodi  : BKPI 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Implementasi 

Konseling Individual Dengan Teknik Self Management Dalam 

Menangani Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas IX Di SMP 

Wiyatama Bandar Lampung” adalah benar-benar merupakan hasil 

karya penyusunan sendiri bukan duplikasi ataupun saluran dari karya 

orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dalam footnote atau 

daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan 

dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada 

penyusun. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi, 

 

Bandar Lampung,............2021 

    Penulis, 

 
Panca Listiawati 

NPM. 1611080427 

 

 

 

 

 

  







vi 

MOTTO 

 

تَِٱفيََِلَلَُّٱوَهىََُ ىََٰ ضَِٱوَفيََِلسَمََٰ رَأ لمََُمَاََلۡأ َوَيعَأ رَكُمأ َوَجَهأ لمََُسِرَكُمأ يعَأ

سِبىُنََ  ٣تكَأ
 Artinya :  “Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun 

di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang 

kamu lahirkan dan mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan”. 

(Q.S. Al-An’am: 3)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Diponegoro: Bandung, 2006) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penulisan ini, 

terlebih dahulu penulis menegaskan istilah yang terdapat dalam 

judul “IMPLEMENTASI KONSELING INDIVIDUAL DENGAN 

TEKNIK SELF MANAGEMENT DALAM MENANGANI 

PERILAKU MEMBOLOS PESERTA DIDIK DI SMP 

WIYATAMA BANDAR LAMPUNG” 

1. Implementasi  

Menurut Nurdin Usman implementasi adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu 

sistem.Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
1
 

2. Konseling Individual 

Menurut Prayitno Konseling Individual adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konselor oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi klien.
2
 

3. Teknik self Managament 

Menurut Gantina Mengatakan bahwa self Management 

merupakan prosedur pada individu untuk mengatur perilakunya 

sendiri.
3
 

 

 

                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011). H.1450 
2
Prayitno, Layanan Konseling Perorangan  (Padang: Universitas Negeri 

Padang press.2004)h.1 
3
Komalasari,G dkk, Teori dan Teknik Konseling. (Jakarta:PT indeks, 

2011)h.180 
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4. Perilaku Membolos 

Menurut Setyowati bahwa pengertian membolos adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh peserta didik dalam bentuk 

pelanggaran tata tertib sekolah atau meninggalkan sekolah 

pada jam pelajaran tertentu, meninggalkan pelajaran dari awal 

sampai akhir guna menghindari pelajaran efektif tanpa ada 

keterangan yang diterima oleh pihak sekolah atau dengan 

keterangan palsu. 

5. SMP Wiyatama merupakan lembaga pendidikan tingkat 

menengah pertama yang beralamat di jalan Panglima Polim 

Gg. Sawo No. 37 Segalaminder Kecamatan Tanjung Karang 

Barat Kota BandarLampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa yang penuh masa gejola 

emosi dan ketidakseimbangan. Informasi global yang diterima oleh 

remaja sangat cepat tanpa ada penyaring pada dirinya sehingga 

bantak remaja mengembangkan pola tingkah laku yang 

menyimpang dari norma-norma umum atau berbuat semuanya 

sendiri yang dapat menganggu atau meragukan orang lain. 

Pada usia remaja sebaiknya penanaman nilai-nilai norma 

harus dipertahankan, maka remaja merupakan masa yang sangat 

penting untuk belajar sekolah. Pelanggaran peraturan sekolah oleh 

remaja merupakan suatu permasalahan yang dihadapi oleh pihak 

sekolah.Pelanggaran-pelangaran yang sering terjadi dilingkungan 

sekolah dalam kehidupan remaja sehari-hari misalnya belajar 

terlambat ke sekolah, merokok, dan membolos. Salah satu 

pelangggaran yang dilakukan peserta didik dan memerlukan 

tindakan konseling yang tepat adalah perilaku membolos sarwono 

menyebutkan bahwa membolos merupakan salah satu bentuk dari 

kenakan remaja yaitu kenakalan yang melawan setatus, misalnya 

mengingkari status anak sebagai pelajar dengan cara membolos. 

Membolos juga dikatakan sebagai masalah perilaku negatif yang 

menyimpang yang dilakukan peserta didik berupa tidak masuk 
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sekolah membolos atau pulang ke sekolah sebelum waktunya dan 

sering keluar kelas saat waktu pelajaran tindakan membolos 

dikedepankan sebagai sebuah jawaban atas kejenuhan yang dialami 

oleh banyak peserta didik terhadap kurikulum sekolah. 

Pelajar yang membolos bukan hanya salah satu sekolah saja 

tetapi banyak sekolah yang melakukan yang sama. Tentunya hal ini 

merugikan, sebab membolos yang dilakukan peserta didik 

merupakan bentuk kegagalan yang ditunjukan peserta didik dalam 

belajar tindakan membolos adalah bentuk perlawanan diri atas 

status peserta didik itu sendiri, serta merupakan ungkapan 

kejenuhan yang di alami peserta didik akibat dari rendahnya 

motivasi belajar. 

Teasley (dalam Jacobs & Kristonis) mendefinisikan 

membolos sebagai setiap kejadian ketika seorang peserta didik 

tidak hadir disekolah.Stou (Dalam Reid) menjelaskan perilaku 

membolos merupakan perilaku sebagai absen sekolah untuk alasan 

yang tidak sah.Sedangkan Reeves mendefinisikan membolos 

sebagai ketidakhadiran tanpa alasan selama tiga kali atau lebih per 

semester.
4
Tindakan membolos adalah tindakan meninggalkan 

kegiatan belajar mengajar dengan alasan yang tidak jelas. 

Dari uraian tersebut membolos dapat diartikan sebagai 

perilaku peserta didik yang tidak hadir di sekolah dan tidak masuk 

selama waktu pelajaran yang langsung tanpa alasan yang jelas 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku membolos 

adalah suatu tindakan peserta didik yang melanggar aturan dan tata 

tertib sekolah yang akan merugikan diri sendiri seperti kerusakan 

nilai akademik serta hal negatif lainnya dan akan merugikan orang 

lain ketika sedang berada di luar sekolah dan tentu merugikan 

peserta didik. 

Membolos dalam pandangan agama dipandang sebagai suatu 

perbuatan tercela.Selain itu melanggar kewajiban-kewajiban yang 

harus di lakukan sebagai peserta didik yang berkewajiban untuk 

                                                             
4 Mahmudah, “Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Dengan Menggunakan 

Layanan Konseling Behavior". 
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belajar dan mematuhi tata tertib yang berlaku serta menaati aturan-

aturan yang telah ditetapkan sekolah. 

Dalam ajaran islam banyak ayat al-Qur'an dan hadist yang 

memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang 

telah ditetapkan antara lain surat dalam surat Hud ayat 112, Allah 

berfirman: 

                 

      

Artinya: “maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 

sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) 

orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah 

kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

Berdasarkan surat Hud dijelaskan bahwa disiplin bukan 

hanya waktu tepat saja, tetapi juga patuh terhadap peraturan-

peraturan yang ada. Melaksanakan yang diperintahkan dan 

meninggalkan segala yang dilarangnya.Disamping itu juga 

melakukan kegiatan tersebut secara terus menerus walaupun hanya 

sedikit. Karena selain bermanfaat bagi kita jugabermanfaat yang 

dikerjakan secara continue dicintai Allah SWT walaupun hanya 

sedikit. Dalam  al-ashr ayat 3 Allah juga berfirman: 

                     

     

Artinya: “kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran.” 
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Berdasarkan surat Al-ashr ayat 3 yang menjelaskan bahwa 

agar manusia tidak merugi hidupnya ia harus beriman kepada 

Allah, melaksanakan ibadah sebagaimana yang diperintahkannya, 

berbuat baik untuk dirinya sendiri dan berusaha menimbulkan 

manfaat kepada orang lain. Di samping beramal saleh dan beriman 

mereka saling nasehat menasehatisupaya menaati kebenaran dan 

saling nasihat menasihati serta menjauhi perbuatan maksiat yang 

setiap orang cenderung ingin melakukannya karna dorongan hawa 

nafsunya. 

Saat ini banyak sekali ditemukan peserta didik yang tidak 

hadir mengikuti belajar mengajar disekolah pada saat belajar 

membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta yang tidak 

masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat atau bisa juga 

dikatakan ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas. Membolos 

merupakan salah satu bentuk pelanggaran dari sekolah, yang jika 

tidak segera diselesaikan atau dicari solusinya dapat menimbulkan 

dampak yang lebih parah dengan demikian penenganan terhadap 

peserta didik membolos perlu mendapatkan perhatian yang serius 

penyebab perilaku membolos yaitu peserta didik merasa kesulitan 

dalam menerima pelajaran, terpengaruh dengan teman-teman 

pergaulan, peserta didik dalam rasa sulit, karena tekanan faktor 

ekonomi keluarga, peserta didik ada hubungan antar personal yang 

tidak menyenangkan baik dengan guru maupun kepada teman 

sebaya.
5
 

Perilaku membolos yang dilakukan peserta didik tersebut 

juga telah membawa dampak terhadap prestasi belajarnya. Dalam 

hal ini peserta didik tersebut mempunyai prestasi belajar yang 

berada di bawah rata-rata. Rendahnya prestasi belajar tersebut 

terlihat dari sejumlah nilai hasil ulangan yang di bawah rata-

rata,hal ini terjadi karena perserta didik tersebut tidak menguasai 

materi pelajaran yang dipelajarinya karna sering tidak masuk 

sekolah/membolos. 

                                                             
5  Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan, (Rineka Cipta: Jakarta, 

2003) h.139 
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Melihat banyaknya dampak negatif yang muncul dari 

perilaku perilaku membolos tentunya hal tersebut tidak boleh 

dibiarkan. Konseling individu dari guru pembimbing merupakan 

proses komunikasi bantuan yang amat penting dalam mengatasi 

masalah perilaku membolos. Menurut prayitno konseling individu 

merupakan layanan konseling yang dilakukan oleh seorang 

konselor terhadap klien dalam rangka pengetasan masalah pribadi 

klien dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksisecara 

langsung antara klien dan konselor dalam rangka membahas 

berbagai hal tentang masalah yang dialami klien.
6
 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakannya upaya 

untuk membatu mengatasi perilaku membolos pada peserta didik, 

dengan upaya memberikan suatu layanan. Salah satu strategi yang 

dilakukan guru BK adalah menggunakan layanan konseling 

individu dengan teknik self Management.Konseling individu 

adalah konseling perorangan merupakan layanan konseling yang 

diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap klien dalam 

rangka pengentasan masalah pribadi klien.Dalam suasana tatap 

muka dilaksanakan interaksi langsung antar klien dan konselor 

membahas masalah yang dialami klien. 

Pada kasus Perilaku membolos yang dilakukan ke 5 peserta 

didik tersebut  maka dapat diketahui indikator sebab peserta didik 

membolos. Untuk lebih jelasnya maka peneliti membuat tabel 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6  Prayitno, Layanan konseling perorangan (Padang: univesitas negeri padang 

press.2004) h.1 
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Tabel 1.1 

Indikator Peserta Didik Yang Membolos 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Indikator- 

Membolos 

Peserta Didik  

AN DSPD MRPH SAR MDP 

1 Tidak menyukai 

pelajaran tertentu 

1 

 

2 kali 2 kali  2 kali 

2 Tidak masuk 

sekolah tanpa izin 

2 kali  1 kali 2 kali 2 kali 2 kali 

3 Berhari-hari tidak 

mengikuti proses 

pembelajaran 

2 kali 1 kali 2 kali 2 kali 1 kali 

4 Berpura-pura sakit 1 kali 2 kali 1 kali 1 kali 1 kali 

5 Sering keluar pada 

pembelajaran 

tertentu
7
 

2 kali 1 kali 2 kali 1 kali  

Sumber: Dokumentasi di SMP Wiyatama Bandar Lampung 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020  

Dilihat dari indikator tersebut maka pemberian layanan 

bimbingan dan konseling difokuskan ke 5 peserta didik. 

Dikarenakan peserta didik tersebut mempunyai masalah dalam 

membolos, apabila membolos tersebut dibiarkan maka akan 

berdampak menurun prestasi belajar pada peserta didik. Dan yang 

lebih mengkhawatirkan akan berdampak tingkah laku yang negatif, 

yaitu tidak naik kelas. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 

memberikan fokus masalah pada penelitian ini dengan maksud 

                                                             
7
 Prayitno dan Emran Amti, Perilaku Membolos 
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agar masalah yang diteliti lebih terfokus dan terarah. Fokus 

masalah yang penulis akan teliti disini yaitu tentang 

Implementasi Konseling Individual Dengan Teknik Self 

Management Dalam Menangani Perilaku Membolos Peserta 

Didik Di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian 

 Sub fokus yang penulis gunakan yaitu implementasi konseling 

individual dengan teknik self management dalam menangani 

perilaku membolos peserta didik, antara lain:  

1. Perencanaan implementasi konseling individual dengan 

teknik self management dalam menangani perilaku 

membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar Lampung 

2. Pelaksanaan implementasi konseling individual dengan 

teknik self management dalam menangani perilaku 

membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar Lampung 

3.  Evaluasi implementasi konseling individual dengan teknik 

self management dalam menangani perilaku membolos 

peserta didik di SMP Wiyatama Bandar Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

Sebagaimana fokus dan sub fokus penelitian yang telah 

diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Bagaimana perencanaan implementasi konseling individual 

dengan teknik self management dalam menangani perilaku 

membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi konseling individual 

dengan teknik self management dalam menangani perilaku 

membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung? 

3. Bagaimana evaluasi implementasi konseling individual 

dengan teknik self management dalam menangani perilaku 
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membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang terdapat pada penelitian di atas 

maka penulis ingin memperoleh hasil tentang tujuan dalam 

penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui perencanaan implementasi konseling 

individual dengan teknik self management dalam menangani 

perilaku membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan implementasi konseling 

individual dengan teknik self management dalam menangani 

perilaku membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung. 

3. Untuk mengetahui hasil dari implementasi konseling individual 

dengan teknik self management dalam menangani perilaku 

membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

baru yang memberikan masukan bagi ilmu bimbingan 

konseling, khususnya bagi konselor sekolah dan guru dalam 

cara mengatasi perilaku membolos peserta didik disekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi 

tentang penggunaan yang diterapkan oleh guru BK dalam 

menurunkan perilaku membolos peserta didik 
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b. Bagi peneliti 

Manfaat yang didapatkan oleh peneliti setelah 

dilaksanakanya penelitian ini adalah menambah pengetahuan 

dalam ilmu bimbingan konseling khususnya penerapan 

teknik self Management dalam menurunkan perilaku 

membolos peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian relevan yang dapat dijadikan 

rujukan untuk penelitian yaitu : 

1. Mizardi, (2019) Implementasi Konseling Individual dengan 

Teknik Self Management dalam Menangani Perilaku Membolos 

Peserta Didik kelas XI di SMA Budaya Bandar Lampung. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa peserta didik mengelola 

dirinya sendiri (Self Management) sehingga terjadi penurunan 

perilaku membolos. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tentang implementasi Self Management dalam 

menurunkan perilaku membolos peserta didik di SMP 

Wiyatama Bandar Lampung. Metode yang digunakan penelitian 

ini adalah metode deskriftif kualitatif. Hasil penelitian ini 

adalah guru BK melakukan langkah-langkah pelaksanaan 

implementasi teknik Self Management dalam menurunkan 

perilaku membolos peserta didik. Hubungan guru BK dengan 

peserta didik lebih baik dan bermakna apabila guru BK dapat 

mewujudkan harapan siswa dengan cara memecahkan 

permasalahan pribadi yang dialaminya dan tidak dibeberkan 

kepada orang lain. 

2. Aris Handoko, (2013) Mengatasi Perilaku Membolos Melalui 

Konseling Individual Menggunakan Pendekatan Behavior 

Dengan Teknik Self Management Pada Siswa Kelas X Tkj Smk 

Bina Nusantara Unggaran Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 

kritis tentang usaha peneliti mengurangi perilaku membolos 

siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Adanya 
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faktor intrinsik dan ekstrinsik seperti ajakan teman untuk 

membolos dan pikiran irasional siswa yang merasa dirinya tidak 

diterima dilingkungannya. 2). Bentuk perilaku membolos siswa 

berupa sering keluar saat jam pelajaran, karena malas belajar, 

tidak masuk sekolah berselang-seling hari dengan bermain 

game. 3). Alternatif penananganan yang dilakukan dalam 

mengatasi perilaku membolos antara lain menggunakan 

behavior melalui teknik Self Management.  

3. Indri Astuti, (2009) Mengurangi Perilaku Membolos Siswa 

Dengan Menggunakan Layanan Konseling Individual (Studi 

Kasus Pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Muhammadiah). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis secara kritis tentang usaha peneliti mengurangi 

perilaku membolos siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1). Adanya faktor intrinsic dan ekstrinsik seperti ajakan 

teman untuk membolos dan pikiran irasional siswa yang merasa 

dirinya tidak diterima dilingkungannya. 2). Bentuk perilaku 

membolos siswa berupa sering keluar saat jam pelajaran, karena 

malas belajar, tidak masuk sekolah berselang-seling hari dengan 

bermain game. 3). Alternatif penanganan yang dilakukan dalam 

mengatasi perilaku membolos antara lain menggunakan 

pendekatan behavior melalui teknik asertif training dan teknik 

rasional emotif. 

Perbedaan dan Persamaan 

Persamaan dalam penelitian ini adalah berada pada pemberian 

layanan konseling individu yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling, sedangkan perbedaannya terdapat 

pada teknik yang digunakan, penelitian yang  digunakan oleh 

Indri Astuti adalah teknik asertif trainingdan teknik rasional 

emotif, sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan 

menggunakan teknik Self Management. Perbedaan tempat 

lainnya juga terdapat pada tempat penelitian yang dilakukan 

yaitu, pada penelitian Indri Astuti dilakukan di SMA 

Muhammadiah, sedangkan tempat penelitian yang penulis 

lakukan yaitu di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriftif 

Kualitatif yang dimaksud dengan deskriptif yaitu suatu 

penelitian untuk menggambarkan suatu variabel yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan 

hubungan antar variabel. Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ilmiah yang memiliki standar, sistematis, dan logis. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mendeskripsikan permasalahan. John W. Creswell 

mendefinisikan metode kualitatif merupakan metode-metode 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh sejumlah 

individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari 

masalah sosial atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif 

ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, dan prosedur-prosedur, 

mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, 

menganalisis data secara induktif, mulai dari tema-tema yang 

khusus, ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. 

Ada beberapa pertimbangan mengapa penulis 

menggunakan metode kualitatif ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Agar lebih mempermudah pemahaman realitas peneliti 

dilapangan guna memperjelas dan mendeskripsikan 

implementasi konseling individual dengan teknik Self 

Management  dalam menangani perilaku membolos peserta 

didik kelas IX di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 

b. Menyajikan data secara hakiki antara penelitian dengan 

realitas di lapangan dalam hal ini peneliti akan menyajikan 

data terkait implementasi konseling individual dengan 

teknik Self Management  dalam menangani perilaku 
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membolos peserta didik kelas IX di SMP Wiyatama 

Bandar Lampung. 

c. Metode penelitian kualitatif ini lebih menyesuaikan pada 

bentuk persoalan yang dihadapi, dalam hal ini peneliti 

melakukan wawancara langsung bersama responden guna 

menggali data terkait implementasi konseling individual 

dengan teknik Self Management  dalam menangani 

perilaku membolos peserta didik kelas IX di SMP 

Wiyatama Bandar Lampung. 

 

Disamping itu, penulis menggunakan metode penelitian 

ini adalah karena besar harapan penulis untuk mampu 

menggambarkan sekaligus mengkaji kondisi real 

dikumpulkan. Sebagaimana Husaini Usman menegaskan 

“penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha 

memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 

tingkah laku manusia dalam situasi waktu tertentu menurut 

perspektif penelitian sendiri”. 

Pendapat diatas menjelaskan bahwa di dalam penelitian 

kualitatif seorang peneliti dapat dipermudah dalam analisis 

data, karena pada situasi tertentu, peneliti dapat menafsirkan 

suatu peristiwa maupun interaksi yang ditemukan di dalam 

penelitian. 

 

2. Desain Penelitian  

Desain pada penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generalis. Sehingga 

penelitian yang digunakan oleh penulis adalah mendeskripsikan 

atau menggambarkan bagaimana proses implementasi konseling 

individual denghan teknik self management dalam menangani 
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perilaku membolos peserta didik kelas IX di SMP Wiyatama 

Bandar Lampung. 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bimbingan dan 

Konseling yaitu ibu Chandra Kirti M.M.Pd untuk mengetahui 

bagaimana implementasi konseling individual dengan teknik 

Self Management dalam menangani perilaku membolos peserta 

didik. 

Objek penelitian adalah permasalahan-permasalahan 

yang terjadi menjadi titik sentral perhatian suatu 

penelitian.Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 

adalah tahap-tahap layanan konseling individual dalam 

menangani perilaku membolos peserta didik. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan untuk memperoleh data informasi yang digunakan 

untuk mencapai objekvitas yang tinggi.Untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara untuk 

mengumpulkan data yang diinginkan dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung. Menurut Gall dkk. 

memandang observasi sebagai salah satu metode 

pengumpulan data dengan cara mengamati perilaku dan 

lingkungan (sosial dan atau material) individu yang sedang 

diamati.
8
 

Berdasarkan keterangan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode 

observasi disini adalah suatu cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data-data melalui suatu pengamatan dan 

                                                             
8 Anas Salahudin, Op. Cit., h. 72. 
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juga pencatatan yang dilakukan secara sistematis dan 

terencana. 

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi dengan mengamati Guru BK dengan tujuan 

untuk mengetahui tentang bagaimana Self Management 

oleh guru BK dalam menangani perilaku membolos peserta 

didik di SMP Wiyatama Bandar Lampung. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara ialah suatu metode untuk mendapatkan 

data dengan mengadakan face to face relation (hubungan 

secara langsung dengan informan).
9
Sedangkan Interview 

menurut Mardalis adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-

keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan 

muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan 

kepada si peneliti.
10

 

Untuk memperoleh data yang valid dan kredibel 

penulis menggunakan interview bebas terpimpin yaitu 

interview membawa kerangka-kerangka pertanyaan untuk 

disajikan, tetapibagaimana cara-cara itu disajikan sama 

sekali diserahkan kepada kebijaksanaan interview.
11

 

Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

data awal yaitu dengan mewawancarai guru BK dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi secara mendalam dari 

Guru BK tentang kondisi dan bagaimana penggunaan Self 

Management oleh guru BK dalam menurunkan perilaku 

membolos peserta didik di SMP Wiyatama Bandar 

Lampung. 

c. Dokumentasi  

                                                             
9Anas Salahudin, Bimbingan & Konseling, (CV Pustaka Setia, Bandung, 

2010) h. 79. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 

(Rineka Cipta, Jakarta 2002) h. 114 
11Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Andi Offset, Yogyakarta, 2000,) h. 

233. 



 

 
 

16 

 Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan 

data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen 

baik berupa surat, buku atau catatan harian, memorial, 

cendera mata, laporan, artefak, maupun foto.
12

 Menurut 

Suharsimi Arikunto dokumentasi yaitu “mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”.
13

 Berdasarkan 

keterangan tersebut maka dapat dipahami bahwa metode 

dokumentasi adalah suatu cara dalam mengumpulkan data-

data yang diperlukan dengan melalui catatan tertulis. 

 Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data peserta didik yang belum terhimpun 

melalui alat pengumpul data sebelumnya antara lain 

tentang sejarah berdirinya sekolah, daftar sanksi point, 

daftar pelanggaran peserta didik serta dokumen-dokumen 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan 

untuk menguraikan keterangan-keterangan data yang diperoleh 

agar data tesebut dapat dipahami. Bodgan menyatakan bahwa 

analisa data adalah proses mencari dan meyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami 

dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.
14

 

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data 

dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami. Untuk 

menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian, peneliti 

                                                             
12 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 

Ilmiah (Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2011) h. 141. 
13 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 274. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

san R&D, (Alfabeta, Bandung 2015) h.334 
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menggunakan tiga teknik anilisis kualitatif, ada tiga komponen 

dalam analisis data kualitatif dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:
15

 

a.  Reduksi Data 

Reduksi data ialah struktur atau peralatan yang 

memungkinkan kita untuk memilah, memilih, memusatkan 

perhatian, mengatur, dan menyederhanakan data. Reduksi 

data dapat dimaknai sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus-

menerus sesudah penelitian lapangan, sehingga laporan 

akhir dapat tersusun secara lengkap. Kegiatan ini 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan,mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan menyusun data dengan cara sedemikian rupa agar 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

ditentukan.
16

 

Melalui kegiatan ini, data yang diperoleh kemudian 

dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai 

cara: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan, 

menggolongkannya ke dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya. Pada intinya, Reduksi data ialah proses 

merangkum dan memilih hal-hal yang pokok serta 

memfokuskan hal-hal yang penting tentang hasil 

pengamatan yang muncul dari catatan lapangan. 

b.  Penyajian Data 

Setelah dilaksanakan reduksi data, selanjutnya ialah 

penyajian data kegiatan ini merupakan penyajian 

sekelompok informasi tersusun yang member kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

                                                             
15Jhon Creswell, Penelitian Kualitatif dan desain penelitian : Memilih 

diantara Lima Pendekatan, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta 2015) h.253 
16Rohidi, Tjetjep Rohendi, Metodelogi Penelitian Seni, (Semarang: Cipta 

Prima Nusantara,2011), h. 234-235. 
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Melalui tahapan ini akan diperoleh pemahaman tentang apa 

yang akan terjadi dan tindakan apa yang harus dilakukan. 

Apabila data dalam penelitian kuantitatif lazimnya disajikan 

dalam bentuk tabel, maka data dalam penelitian kualitatif 

lazimnya disajikan dalam bentuk deskripsi atau narasi. 

Data yang telah direduksi dibaca dengan berhati-hati 

untuk mengenal secara pasti pola dan tema fenomena yang 

diteliti setiap kalimat yang telah direduksi di sebut sebagai 

unit.Data yang telah direduksi telah diberi kode berkenaan 

dengan pertanyaan peneliti serta kualitatif lazimnya 

disajikan dalam bentuk deskripsi atau narasi. 

c.  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kegiatan analisis yang ketiga adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi.Dengan mengikuti pendapat 

Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip Tjetjep, 

bahwa kegiatan ini sesungguhnya hanya merupakan 

sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh.Artinya 

kesimpulan-kesimpulan yang telah diambil juga dilakukan 

verifikasi selama penelitian berlangsung.
17

 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang 

digunakan untuk menguraikan keterangan-keterangan data 

yang diperoleh agar data tesebut dapat dipahami. Bodgan 

menyatakan bahwa analisa data adalah proses mencari dan 

meyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
18

 Analisis data dilakukan 

dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami.  

 

                                                             
17Ibid, h. 236-238 
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

san R&D, (Alfabeta, Bandung 2015) h.334 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, penemuan ataupun data yang 

dapat dinyatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan antara 

yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi pada objek 

yang diteliti. Diperlukan adanya validitas untuk menjamin 

supaya data dan informasi yang dikumpulkan mengandung 

kebenaran agar data diperoleh dengan obyektif maka diperlukan 

adanya kredibilitas data guna membuktikan bahwa apa yang 

dikumpulkan sesuai dengan apa yang terjadi. 

Selanjutnya digunakan teknik Triangulasi yaitu 

merupakan teknik pemeriksaan kebenaran data sebagai 

pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Triangulasi 

berarti membandingkan dan meninjau kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui alat 

yang berbeda. Tujuan dari triangulasi ialah meninjau kebenaran 

data tertentu dengan data yang diperoleh daripada sumber lain 

pada masa yang berbeda dan sering dengan teknik yang berbeda 

pula.
19

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu membandingkan 

dan mengecek ulang informasi yang telah diperoleh melalui 

sumber yang berbeda. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari kepala sekolah dan 

guru. Hal ini dilakukan dengan cara peneliti mencari informasi 

lain tentang suatu topik yang digalinya melalui lebih dari satu 

sumber. 

Setelah data tergambar dengan rinci dan jelas, maka 

peneliti menguji kebasahan data tersebut terhadap asumsi yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini katergori 

yang telah didapat melalui analisis ditinjau kembali berdasarkan 

landasan teori yang telah dijabarkan dalam bab II, dan dari 

landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai hubungan 

antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 

                                                             
19

Ibid. h.76 
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Langkah terakhir yaitu mencari alternatif penjelasan bagi 

data.Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi 

terwujud, peneliti masuk kedalam tahap penjelasan. Dan 

berdasarkan kesimpulan yang telah didapat dari kaitannya 

tersebut, penulis merasa perlu mencari sesuatu alternatif 

penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah didapat, yaitu 

dengan melihat implikasi dari hasil penelitian. 

 

I.  Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan skripsi ini yaitu : 

1.     Bagian isi yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan uraian dari 

Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus dan Sub Fokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, 

Metode Penelitian, serta Sistematika 

Penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan tema skripsi yaitu 

layanan konseling individual, teknik 

self Management dan Perilaku 

Membolos   

BAB III   DESKRIPSI DATA PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai gambaran 

umum objek penelitan serta penyajian 

fakta dan data penelitian. 
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BAB IV  ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai analisis 

data penelitian yang disesuaikan 

dengan rumusan masalah. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan dan 

rekomendasi. 

2.  Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang mendukung dalam penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konseling Individual  

1. Pengertian Konseling Individual 

Menurut Prayitno Konseling Perorangan merupakan 

layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang konselor 

terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah 

pribadi klien.Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi 

langsung antara klien dan konselor, membahas berbagai hal 

tentang masalah yang dialami klien.Pembahasan tersebut 

bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting tentang diri klien 

(bahkan sangat penting yang boleh jadi menyangkut pribadi 

klien); bersifat meluas meliputi berbagai sisi yang menyangkut 

permasalahan klien; namun juga bersifat spesifik menuju arah 

pengentasan masalah. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Willis memaknai 

konseling individual sebagai bantuan yang diberikan oleh 

konselor kepada seorang siswa dengan tujuan berkembangnya 

potensi siswa, maupun mengatasi masalah sendiri, dan dapat 

menyesuaikan diri secara positif.
20

 

Dari kedua pendapat tersebut maka diperoleh kesimpulan 

bahwa konseling individu merupakan bantuan yang diberikan 

oleh seorang konselor kepada seorang klien yang dilakukan 

dalam suasana tatap muka dengan interaksi langsung antaraklien 

dan konselor dengan tujuan pengentasan masalah klien, 

berkembangnya potensi klien, dan mampu menyesuaikan diri 

secara positif, berkembangnya potensi klien, dan mampu 

menyesuaikan diri secara positif. 

                                                             
20Ibid…, 
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104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung. 

 

[217] Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; 

sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-

Nya. 

 

Kaitannya dengan bimbingan dan konseling individu yaitu seorang 

konselor tersebut harus bisa untuk mencegah timbulnya masalah-

masalah yang akan berdampak negatif  baik itu pada diri klien 

maupun pada diri orang lain. 

 

2. Tujuan Konseling Individual 

Krumboltz dalam Latipun menyatakan bahwa tujuan 

konseling dapat diklasifikasikan sebagai: mengubah perilaku 

yang salah penyesuaian, belajar membuat keputusan, dan 

mencegah timbulnya masalah.
21

Sedang menurut Prayitno 

mengemukakan bahwa ada 2 tujuan konseling individual antara 

lain: 

a. Tujuan umum 

Tujuan Umum layanan konseling individu adalah 

pengentasan masalah klien. Dengan demikian, fungsi 

pengentasan sangat dominan dalam layanan ini. 

b. Tujuan khusus 

Tujuan khusus layanan konseling individual adalah  

                                                             
21  Sofyan Willis, Opcit, h. 35 
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1) klien dapat memahami seluk beluk masalah yang 

dialami secara mendalam dan komprehensif, serta 

positif, dan dinamis.  

2) dikembangkannya persepsi dan sikap serta keinginan 

demi terentaskannya secara spesifik masalah yang 

dialami klien itu. 

3) pengembangan dan pemeliharaan potensi klien dan 

berbagai unsur positif yang ada pada dirinya 

merupakan latar belakang pemahaman dan 

pengentasan masalah klien dapat dicapai.  

4) mencegah menjalarnya masalah yang sekarang sedang 

dialami oleh klien. serta (diharapkan) tercegah pula 

masalah-masalah baru yang mungkin timbul.  

5) menangani sasaran yang bersifat advokasi. 

 

3. Kondisi Hubungan Konseling 

Dalam melakukan kegiatan konseling individu untuk 

memperoleh hasil yang maskimal maka diperlukan suatu 

kondisi atau keadaan yang memungkinkan klien dapat 

berkembang.Keadaan atau kondisi tersebut hendaknya juga 

harus diciptakan konselor sepanjang melakukan kegiatan 

konseling. Latipun mengemukakan bahwa kondisi yang harus 

diciptakan dalam hubungan konseling adalah: 

a. Kongruensi 

Kongruensi dalam hubungan konseling dapat diartikan 

dengan menunjukkan diri sendiri sebagaimana adanya dan 

yang sesungguhnya, berpenampilan terus terang, ada 

kesesuaian antara apa yang dikomunikasikan secara verbal 

dengan yang non verbal. 

b. Penghargaan positif tanpa syarat 

Penghargaan positif tanpa syarat merupakan 

pengalaman konselor yang hangat, positif menerima klien, 

konselor menyukai klien sebagai pribadi dan resprk kepada 
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klien sebagai individu tanpa harus mengharapkan memperoleh 

pujian dari klien. 

c. Memahami secara empati 

Memahami secara empati merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami cara pandang dan perasaan orang 

lain.
22

 

 

4. Proses Konseling Individual 

Setiap tahapan proses konseling membutuhkan 

keterampilan-keterampilan khusus. Namun, keterampilan itu 

bukanlah yang utama jika hubungan konseling tidak mencapai 

rapport.Dinamika hubungan konseling ditentukan oleh 

penggunaan keterampilan konseling yang bervariasi. Dengan 

demikian proses konseling tidak dirasakan oleh peserta 

konseling sebagai hal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan 

mereka dalam proses konseling sejak wal hingga akhir 

dirasakan sangat bermakna dan berguna. Willis mengemukakan 

bahwa proses konseling individual dibagi atas tiga tahapan 

yaitu: 

a. Tahapan pertama (awal) konseling 

Tahapan ini disebut juga dengan istilah 

introduction,invitation, dan environmental. Tahap awal ini 

meliputi, (1) mendefinisikan masalah, (2) mempertimbangkan 

alternatif definisi masalah (3) komitmen konselor klien 

sebagai definisi yang terbaik dari sekian alternatif. 

Adapun teknik-teknik yang digunakan pada tahap 

pertama ini adalah attending, mendengarkan, empati, refleksi, 

eksplorasi, bertanya, menangkap pesan utama, dan memberi 

dorongan minimal. 

  

                                                             
22 Latipun, Opcit, h. 50-53 
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b. Tahap pertengahan konseling 

Tahap ini disebut juga tahap action. Tugas tahap ini 

antara lain: (1) Memeriksa kembali definisi masalah, (2) 

mengembangkan suatu solusi alternatif. Adapun teknik-teknik 

yang digunakan pada tahap ini adalah mengumpulkan 

sementara, memimpin, memfokuskan, konfrontasi, 

menjernihkan, memudahkan, mengarahkan, dorongan 

minimal, diam, mengambil inisiatif, memberi nasehat, 

memberi informasi, dan menafsirkan. 

c. Tahap akhir konseling 

Tahap ini disebut juga dengan tahap tindakan atau 

dikenal dengan istilah termination. Kegiatan pada tahap ini 

meliputi: (1) mengembangkan alternatif-alternatif untuk 

memecahkan masalah; (2) menguji solusi-solusi itu pada 

kenyataan, keinginan, harapan klien; (3) memutuskan solusi 

mana yang paling tepat bagi klien; (4) klien menyusun 

rencana atas solusi yang telah dia ambil. Sedang Winkel 

menyatakan bahwa proses konseling individual terbagi dalam 

lima tahapan yaitu: (1) pembukaan; (2) penjelasan masalah; 

(3) penggalian latar belakang masalah; (4) penyelesaian 

masalah; dan (5) penutup. Dari kedua pendapat tersebut maka 

diketahui bahwa proses konseling individual dapat diuaraikan 

menjadi tiga tahapan antara lain: 

1) Tahap pembukaan (awal) 

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam 

kegiatan konseling.Pada tahap ini konselor membangun 

hubungan baik dengan konseli. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini antara lain: menyambut kedatangan 

konseli, mengajak berbasa-basi sebentar, dan 

mempersilahkan konseli untuk mengemukakan masalah 

yang ingin dibicarakan. 

2) Tahap inti kegiatan (pertengahan) 

Tahap ini merupakan tahap pelaksanakan kegiatan 

konseling. Tahap inti ini terbagi dalam beberapa kegiatan 
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antara lain: mendefinisikan masalah, penggalian latar 

belakang masalah, memeriksa kembali definisi masalah, 

mengembangkan solusi alternatif penyelesaian masalah, 

memutuskan solusi mana yangpaling tepat bagi klien, dan 

meminta klien untuk menyusun rencana atas solusi yang 

telah dia ambil.
23

 

3) Tahap penutup (pengakhiran) 

Pada tahap ini konseli menyatakan kemantapannya 

atas keputusan yang telah diambil.Sedang konselor pada 

tahap ini mengakhiri hubungan pribadi dengan konseli. 

Kegiatan yang dilakuakan oleh konselor pada tahap ini 

antara lain: memberikan ringkasan jalannya pembicaraan, 

menegaskan kembali keputusan yang diambil klien, dan 

menutup kegiatan konseling. 

 

5. Langkah-Langkah Konseling Individual 

a. Membangun Hubungan 

Membangun hubungan dijadikan langkah pertama 

dalam konseling, karena klien dan konselor harus saling 

mengenal dan menjalin kedekatan emosional sebelum 

sampai pada pemecahan masalahnya. 

b. Identifikasi dan Penilaian Masalah 

Apabila hubungan konseling telah berjalan baik, maka 

langkah selanjutnya adalah memulai mendiskusikan 

sasaran-sasaran spesifik dan tingkah laku seperti apa yang 

menjadi ukuran keberhasilan konseling. 

c. Memfasilitasi Perubahan Konseling 

Langkah selanjutnya adalah konselor mulai 

memikirkan alternatif pendekatan dan strategi yang akan 

digunakan agar sesuai dengan masalah klien. 

                                                             
23 Sofyan Willis,Konseling Di Institusi Pendidikan, (Media Abadi: 

Yogyakarta) h. 138-139 
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d. Evaluasi dan Terminasi 

Langkah keempat ini adalah langkah terakhir dalam 

proses konseling secara umum. Evaluasi terhadap hasil 

akan dilakukan secara keseluruhan. Yang menjadi kuran 

keberhasilan konseling akan tampak pada kemajuan 

tingkah laku klien yang berkembang ke arah yang lebih 

positif. 

 

6. Asas 

Kekhasan yang paling mendasar layanan konseling 

perorangan adalah hubungan interpersonal yang sangat amat 

intens antara klien dan konselor.Hubungan ini benar-benar 

sangat mempribadi, sehingga boleh dikatakan antara kedua 

pribadi itu saling masuk-memasuki.Konselor memasuki pribadi 

klien dan klien memasuki pribadi konselor. Proses layanan 

konseling dikembangkan sejalan dengan suasana yang 

demikian, sambil didalamnya dibangun kemampuan khusus 

klien untuk keperluan kehidupannya. Asas-asas konseling 

memperlancar proses dan memperkuat bangunan yang ada di 

dalamnya. 

a.  Etika Dasar Konseling 

Dasar etika konseling yang dikemukakan oleh Munro, 

Manthei, Small yang diterjemahkan oleh Prayitno, yaitu 

kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh klien 

sendiri.
24

 

b.  Kerahasiaan 

Tidak pelak lagi, hubungan interpersonal yang amat intens 

sanggup membongkar berbagai isi pribadi yang paling dalam 

sekalipun, terutama pada sisi klien.Untuk ini asas kerahasiaan 

menjadi jaminannya.Segenap rahasia pribadi klien yang 

                                                             
24  Prayitno, Kumpulan Layanan Konseling, h.43 
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terbongkar menjadi tanggung jawab penuh konselor untuk 

kesuksesanya pelayanan. 

c.  Kesukarelaan dan keterbukaan 

Kesukarelaan penuh klien untuk menjalani proses layanan 

KP bersama Konselor menjadi buah dari terjaminnnya 

kerahasiaan pribadi klien. Dengan demikian kerahasiaan 

kesukarelaan menjadiunsur dwi-tunggal yang mengantarkan 

klien karena proses layanan KP. Asas Kerahasiaan 

kesukarelaan akan menghasilkan keterbukaan klien.Klien self-

referral pada awalnya dalam kondisi sukarela untuk bertemu 

dengan konselor. Kesukarelaan awal ini harus dipupuk dan 

dikuatkan. Apabila enguatan kesukarelaan awal ini gagal 

dilaksanakan maka keterbukaan tidak akan terjadi dan 

kelangsungan proses layanan terancam 

kegagalan.Menghadapi klien yang non-self-referral tugas 

konselor menjadi lebih berat, khususnya dalam 

mengembangkan kesukarelaan dan keterbukaan klien. Dalam 

hal ini, seberat apapun pengembangan kesukarelaan dan 

keterbukaan itu harus dilakukan konselor, apabila proses 

konseling hendak dihidupkan. 

d.  Keputusan Diambil oleh Konseli Sendiri 

Inilah asas yang secara langsung menunjang kemandirian 

konseli. Berkat rangsangan dan dorongan konselor agar klien 

berfikir, menganalisis, menilai dan menyimpulkan sendiri; 

mempersepsi, merasakan dan bersikap sendiri atas apa yang 

ada pada diri sendiri dan lingkungannya; akhirnya klien 

mampu mengambil keputusan sendiri berikut menanggung 

resiko yang mungkin adasebagai akibat keputusan tersebut. 

Dalam hal ini konselor tidak memberikan syarat apapun untuk 

diambilnya keputusan oleh klien; tidak mendesak-desak atau 

mengarahkan sesuatu; begitu juga tidak memberikan semacam 

persetujuan ataupun konfirmasi atas sesuatu yang dikehendaki 

klien, meskipun klien memintanya.Konselor dengan tugas 

membiarkan klien tegak dengan sendirinya menghadapi 

tantangan yang ada.Dalam hal ini bantuan yang tidak putus-
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putusnya diupayakan konselor adalah memberikan semangat 

(dalam arah kamu pasti bisa) dan meneguhkan hasrat, 

memperkaya informasi, wawasan dan persepsi, memperkuat 

analisis atas antagonisme ataupun kontradiksi yang 

terjadi.Dalam hal ini suasana yang memfrustasikan klien dan 

sikap tiada maaf merupakan cara-cara spesifik untuk membuat 

klien lebih tajam, kuat dan tegas dalam melihat dan 

menghadapi tantangan. 

e.  Asas Kekinian dan Kegiatan 

Asas kekinian diterapkan sejak paling awal konselor 

bertemu klien, dengan nuansa kekinianlah segenap proses 

layanan dikembangkan, dan atas dasar kekinian pulalah 

kegiatan klien dalam layanan dijalankan. Tanpa keseriusan 

dalam aktifitas yang dimaksudkan itu dikhawatirkan 

perolehan klien akan sangat terbatas, atau keseluruhan proses 

layanan itu menjadi sia-sia. 

f.  Asas Kenormatifan dan Keahlian 

Segenap aspek dan isi layanan KP adalah normatif tidak 

ada satupun yang boleh terlepas dari kaidah-kaidah norma 

yang berlaku, baik norma agama, adat, hukum, ilmu, dan 

kebiasaan. Klien dan konselor terikat sepenuhnya oleh nilai-

nilai dan norma yang berlaku. 

 

B. Teknik Self Management 

1. Pengertian Self Management 

Self Management merupakan suatu prosedur dimana 

individu mengatur perilakunya sendiri.
25

Gagasan pokok dari 

penilaian self-management adalah bahwa perubahan bisa 

dihadirkan dengan mengajar orang dalam menggunakan 

keterampilan menangani situasi bermasalah.Dalam program Self 

Management ini individu mengambil keputusan tentang hal-hal 

                                                             
25  Komalasari,G dkk, Teori dan Teknik konseling. (Jakarta:PT indeks, 

2011)h.180 
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yang berhubungan dengan perilaku khusus yang ingin 

dikendalikan atau diubah.Corey menyatakan bahwa seringkali 

individu menemukan bahwa alasan utama dari ketidak 

berhasilannya mencapai sasaran adalah tidak dimilikinya 

keterampilan.
26

 Dalam kawasan seperti itu pendekatan 

pengarahan diri sendiri bisa memberikan garis besar bagaimana 

bisa didapat perubahan dan sebuah rencana yang akan 

membawa perubahan. 

Dalam menggunakan strategi Self Management untuk 

mengubah perilaku, maka klien beruasha mengarahkan 

perubahan perilakunya dengan cara memodifikasi aspek-aspek 

lingkungan atau mengadministrasikan konsekuensi-

konsekuensi. Dengan demikian melalui strategi ini disamping 

klien dapat mencapai perubahan perilaku sasaran yang 

dinginkan juga dapat mengembangkan kemampuan dalam 

mengelola dirinya. 

Salah satu teknik yang dipilih peneliti dalam konseling 

kelompok adalah teknik self-management. Peneliti memilih 

teknik Self Management dalam meningkatkan tanggung jawab 

belajar peserta didik dengan alasan karena teknik ini bertujuan 

untuk membantu konseling dalam mengatur, memantau, dan 

mengevaluasi dirinya sendiri dalam mencapai perubahan 

tingkah laku ke arah yang lebih baik yaitu peserta didik dapat 

bertanggung jawab dalam belajarnya. Self-management efektif 

untuk mengembangkan kemandirian peserta didik di luar 

pengawasan guru dan orang tua.Berikut adalah penjelasan teori 

tentang teknik Self Management. 

Menurut Gunarsa mengemukakan bahwa pengelolaan diri 

(Self Management) adalah prosedur dimana klien menggunakan 

keterampilan dan teknik mengurus diri untuk menghadapi 

masalahnya, yang dalam terapi tidak langsung diperoleh.
27

 

                                                             
26Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi vol 4.Translated by: Drs. 

Mulyarto. Semarang: IKIP   Semarang Pers.h.431 
27  Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Gunung Mulia: Jakarta, 2004) h. 223 
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Keterampilan tersebut diperoleh pada saat proses konseling 

karena perubahan dalam perilaku itu harus diusahakan melalui 

suatu proses belajar atau belajar kembali. Sedangkan Cormier & 

Cormier dalam Sutijono & Soedarmadji menyatakan bahwa 

keaktifan ini ditunjukan untuk mengatur atau memanipulasi 

lingkungan sesuai dengan perilaku apa yang dibentuk.
28

 Jadi 

dalam proses konseling walaupun konselor yang mendorong 

dan melatih prosedur ini, tetapi konseling yang tetap mengontrol 

pelaksanaannya. Sehingga dari sini konseli mendapat suatu 

keterampilan untuk mengurus diri. 

Pengelolaan diri (Self Management) adalah prosedur 

dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini 

individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen 

dasar yaitu: menentukan perilaku sasaran, memonitor perilaku 

tersebut, memilih prosedur tersebut, dan mengevaluasi 

efektivitas prosedur tersebut.
29

Dari teori tersebut, konselor perlu 

membantu konseli dalam merancang program, konselor harus 

bisa membantu konseling agar bisa mempersepsi bahwa dirinya 

yang telah memilih tujuan dan konseling harus bisa percaya diri 

untuk menyelesaikan tugas-tugas untuk tercapainya tujuan 

konseling yang diharapkan. Yang membantu peserta didik dapat 

mendorong diri sendiri untuk maju, untuk dapat mengatur, 

memantau dan mengevaluasi dirinya sendiri dalam mencapai 

perubahan kebiasaan tingkah laku yang lebih baik dalam 

kehidupan pribadi melalui tahap menentukan perilaku sasaran, 

memonitor perilaku tersebut, memilih prosedur tersebut, dan 

mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut.  

 

2. Teknik Konseling Self Management 

Konseling merupakan proses komunikasi bantuan yang 

amat penting, diperlukan model yang dapat menunjukkan kepan 

dan bagaimana konselor melakukan intervensi kepada konseli. 

Dengan kata lain, konseling memerlukan ketrampilan (skill) 

                                                             
28  Hartono dan Soedarmadji, Opcit, h. 125 
29 Komalasari et al, Opcit., h. 180 
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pada pelaksanaannya. Menurut Gunarsa menyatakan bahwa Self 

Management meilputi pemantauan diri (self-monitoring), 

reinforcement yang positif (self-reward), kontrak atau perjanjian 

dengan diri sendiri (self-contracting) dan penguasaan terhadap 

rangsangan (stimulus control).30
 

a. Pemantauan Diri (self Monitoring) Merupakan suatu proses 

konseli mengamati dan mencatat segala sesuatu tentang 

dirinya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Dalam pemantauan diri ini biasanya konseli mengamati dan 

mencatat perilaku masalah, mengendalikan penyebab 

terjadinya masalah (antecedent) dan mengahasilkan 

konsekuensi. 

b. Reinforcemen yang positif (self Reward) Digunakan untuk 

membantu konseli mengatur dan memperkuat perilakunya 

melalui konsekuensi yang dihasilkan sendiri. Ganjaran diri 

ini digunakan untuk menguatkan atau meningkatkan perilaku 

yang diinginkan.Asumsi dasar tekhnik ini adalah bahwa 

dalam pelaksanaannya, ganjaran diri paralel dengan ganjaran 

yang diadministrasikan dari luar. Dengan kata lain, ganjaran 

yang dihadirkan sendiri sama dengan ganjaran yang 

diadministrasikan dari luar, didefiniskan oleh fungsi yang 

mendesak perilaku sasaran. 

c. Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (Self Contracting) 

Ada beberapa langkah dalam Self Contracting ini yaitu: 

1) Konseling membuat perencanaan untuk mengubah 

pikiran, perilaku, dan perasaan yang diinginkannya. 

2) Konseling menyakini semua yang ingin diubahnya. 

3) Konseling bekerja sama dengan teman/keluarga untuk 

program Self Management-nya. 

4) Konseling akan menanggung resiko dengan program Self 

Management yang dilakukannya. 

                                                             
30 Gunarsa, Singgih, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989) 

h.225 
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5) Pada dasarnya, semua yang konseling harapkan mengenai 

perubahan pikiran, perilaku dan perasaan adalah untuk 

konseling itu sendiri. 

6) Konseling menuliskan peraturan untuk dirinya sendiri 

selama menjalani proses self-management 

d. Penguasaan terhadap rangsangan (self control) 

Teknik ini menekan pada penataan kembali atau 

modifikasi lingkungan sebagai isyarat khusus atau antecedent 

atas respon tertentu. 

 

3. Tujuan Teknik Self Management 

Tujuan dari teknik pengelolahan diri yaitu agar peserta 

didik secara teliti dapat menempatkan diri dalam situasi-situasi 

yang menghambat tingkah laku yang mereka hendak hilangkan 

dan belajar untuk mencegah timbulnya perilaku atau masalah 

yang tidak dikehendaki. Dalam arti peserta didik dapat 

mengelola pikiran, perasaan dan perbuatan mereka sehingga 

mendorong pada pengindraan terhadap hal-hal yang tidak baik 

peningkatan hal-hal yang baik dan benar. 

Menurut Sukadji, masalah-masalah tersebut yang dapat 

ditangani dengan menggunakan teknik pengelolaan diri (Self 

Management) antara lain yaitu: 

a. Perilaku yang tidak berkaitan dengan orang lain tetapi 

mengganggu orang lain dan diri sendiri. 

b. Perilaku yang sering muncul tanpa diprediksi waktu 

kemunculannya, sehingga kontrol dari orang lain menjadi 

kurang efektif. Seperti menghentikan merokok dan diet. 

c. Perilaku sasaran berbentuk verbal dan berkaitan dengan 

evaluasi diri dan kontrol diri. Misalnya terlalu mengkritik 

diri sendiri. 
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d. Tanggung jawab atas perubahan atau pemeliharaan 

tingkah laku adalah tanggung jawab konseli. Contohnya 

adalah konseli sedang menulis skripsi.
31

 

Dalam proses konseling, koselor dan konseling bersama-

sama untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai. Konselor 

mengarahkan konselinya dalam menetukan tujuan, sebaliknya 

konseling pun juga harus aktif dalam proses konseling. Setelah 

proses konseling Self Management berakhir diharapkan peserta 

didik dapat mempola perilaku, pikiran, dan perasaan yang 

diinginkan, dapat menciptakan keterampilan belajar yang baru 

sesuai harapan, dapat mempertahankan keterampilan sampai di 

luar sesi konseling, serta perubahan yang mantap dan menetap 

dengan arahprosedur yang tepat. 

 

4. Manfaat Teknik Self Management 

Dalam penerapan teknik pengelolaan diri (Self 

Management) tanggung jawab keberhasilan konseling berada di 

tangan peserta didik.Guru BK berperan sebagai pencetus 

gagasan, fasilitator yang membantu merancang program serta 

motivator bagi peserta didik. Dalam pelaksanaan self 

management biasanya diikuti dengan pengaturan lingkungan 

dimakasudkan untuk menghilangkan faktor penyebab dan 

dukungan untuk perilaku yang akan dikurangi. 

Pengaturanlingkungan dapat berupa: 

a. Mengubah lingkungan fisik sehingga perilaku yang tidak 

dikehendaki sulit dan tidak mungkin dilaksanakan. 

misalnya orang yang suka “ngemil” mengatur lingkungan 

agar tersedia makanan yang memancing keinginan untuk 

“ngemil”; 

b. Mengubah lingkungan sosial sehingga lingkungan sosial 

ikut mengontrol tingkah laku peserta didik; 

                                                             
31 Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta:PT Indeks) h. 181 
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c. Mengubah lingkungan atau kebiasaan sehingga menjadi 

perilaku yang tidak dikehendaki hanya dapat dilakukan 

pada waktu dan tempat tertentu saja.
32

 

 

5. Langkah-langkah Teknik Self Management 

Beberapa langkah-langkah dasar teknik self management 

dikemukakan oleh Watson, dan Tharp (2007: 131), yaitu antara 

lain sebagai berikut: 

a. Memilih tujuan (Selecting goals).Tujuan harus ditetapkan 

satu per satu, dan harus diukur, dapat dicapai, positif, dan 

keterhubungannya bagi setiap individu.Hal ini adalah 

penting bahwa setiap harapan menjadi sebuah realitas. 

b. Menterjemahkan tujuan menjadi tujuan 

perilaku(Translating goals into target behaviors). 

Identifikasi perilaku yang ditargetkan untuk perubahan, 

mengantisipasi beberapa hambatan dan memikirkan 

bagaimana cara untuk menegosiasikannya. 

c. Pemantauan diri (Self-monitoring).Mengamati perilaku 

sendiri dengan berhati-hati dan secara sistematis, dan 

membuat catatan perilaku dalam buku harian, mencatat 

segala perilaku beserta komentar-komentar tentang 

berbagai isyarat dan konsekuensi yang terkait. 

d. Membuat rencana perubahan (Working out a plan for 

change). Merancang sebuah program untuk mewujudkan 

perubahan yang sebenarnya. Berbagai rencana untuk 

tujuan yang sama bisa dirancang, masing-masing 

perencanaan tujuan bisa efektif. Beberapa jenis sistem 

penguatan diri diperlukan dalam rencana ini karena 

penguatan merupakan landasan terapi perilaku yang baru. 

Penguatan diri adalah strategi sementara yang digunakan 

sampai perilaku baru telah diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, melakukan langkah-langkah untuk 
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memastikan bahwa peningkatan yang dilakukan akan 

dipertahankan. 

e. Perencanaan tindakan evaluasi (Evaluating an action 

plan). Rencana perubahan evaluasi digunakan untuk dapat 

menentukan tujuan yang akan tercapai. Evaluasi adalah 

proses yang berkelanjutan dan bukan kejadian satu kali, 

dan perubahan diri adalah latihan seumur hidup. 

 

6. Faktor-faktor keefektifan dalam pelaksanaan teknik Self 

Management 

Setiap konseling pasti mempunyai harapan-harapan agar 

tujuannya tercapai dalam konseling, begitu juga konselor juga 

berusaha untuk membantu konseli dalam mencapai tujuan 

konseling. Agar pelaksanaan strategi Self Management 

dapatdilaksanakan secara efektif, maka ada beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a. Adanya kombinasi beberapa strategi konseling di mana 

beberapa diantaranya berfokus pada antecedent dan yang 

lainnya pada konsekuensi dari perilaku tertentu; 

b. Konsistensi penggunaan salah satu strategi dalam kurun 

waktu tertentu; 

c. Bukti evaluasi diri sendiri, penentuan sasaran dengan 

standar tinggi; 

d. Gunakan Self Management secara tertutup, verbal atau 

dengan bentuk materi-materi tertentu; dan 

e. Adanya dukungan eksternal/lingkungan.
33

 

 

7. Kelebihan dan Kelemahan teknik Self Management 

a. Kelebihan teknik Self Management 

1.  Pelaksanaannya yang cukup sederhana 

                                                             
33 Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta:PT Indeks) h. 126 
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2.  Penerapannya dikombinasikan dengan beberapa pelatihan 

yang lain 

3.  Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara 

langsung melalui perasaan dan sikapnya 

4.  Disamping itu dapat dilaksanakan secaraperorangan juga 

dilaksanakan dalam kelompok 

b. Kekurangan teknik Self Management 

1. Tidak ada motivasi dan komitmen yang tinggi pada 

individu 

2. Target perilaku seringkali bersifat pribadi dan persepsinya 

subyektif terkadang sulit diseskripsikan, sehingga 

konselor sulit untuk menentukan cara memonitor dan 

mengevaluasi 

3. Lingkungan sekitar dan keadaan diri individu dimasa 

mendatangsering tidak dapat diatur dan diprediksikan dan 

bersifat komplek 

4. Individu bersifat independen 

5. Konselor memaksakan program pada konseli 

6. Tidak ada dukungan dari lingkungan.
34

 

 

C. Perilaku Membolos 

1. Pengertian Membolos 

Azwar menyebutkan bahwa perilaku adalah reaksi 

terhadap stimulus yang bersifat sederhana maupun 

kompleks.Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perilaku merupakan reaksi seorang individu terhadap 

adanya stimulus guna mencapai suatu tujuan.
35

 

Gunarsa menyebutkan bahwa perilaku membolos adalah 

pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak 

                                                             
34 Gunarsa,singgih D,Konseling dan Psikoterapi, (jakkarta:Libri,2011),h.180 
35 Azwar, SyaifudiN,  Sikap Manusia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) h.9 
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sekolah.
36

 Pengertian lain menyebutkan bahwa perilaku 

membolos dapat diartikan sebagai anak yang tidak masuk 

sekolah dan anak yang meninggalkan sekolah belum usai tanpa 

izin.
37

 

Dari beberapa pengertian tersebut diatas maka diperoleh 

kesimpulan bahwa perilaku membolos merupakan sebuah 

perilaku tidak masuk sekolah ataupun meninggalkan sekolah 

yang dilakukan tanpa sepengetahuan pihak sekolah dan tanpa 

izin yang jelas, dan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

 

2. Gejala Peserta Didik Yang Membolos 

Menurut Prayitno dan Erman Amti ada beberapa gejala 

peserta didik membolos antara lain yaitu : 

a. Berhari-hari tidak masuk sekolah; 

b. Tidak masuk sekolah tanpa izin; 

c. Sering keluar kelas pada jam pelajaran tertentu; 

d. Tidak masuk kelas kembali setelah minta izin; 

e. Masuk sekolah berganti hari; 

f.  Mengajak teman-teman untuk keluar pada mata pelajaran 

yang tidak disenangi; 

g.  Minta izin keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan 

lainnya; 

h.  Mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alsan yang 

dibuat-buat; 

i.  Tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.
38

 

                                                             
36 Gunarsa, Singgih, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1981) 

h.31 
37 Supriyo, Studi Kasus Bimbingan Konseling (Semarang: CV. Nieuw 

Setapak, 2008) h.111 
38 Prayitno dan Erman Amti, Dasar dasar bimbingan dan konseling (Jakarta: 

Rieneka cipta, 2008) h.61 
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Berbagai gejala tersebut merupakan gejala yang secara 

umum ditunjukkan oleh sebagian besar siswa yang memiliki 

kebiasaan membolos sekolah. Akan tetapi dalam hal ini antara 

siswa yang satu dengan yang lain menunjukkan gejala yang 

berbeda atau tidak sama dalam perilaku membolosnya. 

 

3. Pembentukan Perilaku Membolos 

Berkaitan dengan perilaku membolos, “Perilaku manusia 

sebagian besar berupa perilaku yang dibentuk dan yang 

dipelajari, meliputi: (a) cara pembentukan perilaku 

dengankebiasaan (conditi-oning), (b) cara pembentukan perilaku 

dengan pengertian (insight), dan (c) Cara pembentukan perilaku 

dengan menggunakan model”.
39

 

 

4. Teori Perilaku 

Perilaku manusia pada dasarnya tidak lepas dari keadaan 

individu itu sendiri dan lingkungan dimana individu itu berada. 

Perilaku manusia itu didorong oleh motif tertentu sehingga 

manusia itu berperilaku dalam hal ini ada beberapa teori 

perilaku antara lain : (a) teori insting, (b) teori dorongan/drive 

theory, (c) teori insentif (Insentive theory), dan (d) teori 

astribusi.
40

 

 

5. Faktor-faktor Penyebab Peserta Didik Membolos 

Perilaku membolos pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Menurut Prayitno ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi peserta didik untuk membolos antara lain yaitu: 

(a) tidak senang dengan sikap dan perilaku guru; (b) merasa 

kurang mendapatkan perhatian dari guru; (c) merasa dibeda-

bedakan oleh guru; (d) merasa dipojokkan oleh guru; (e) proses 

                                                             
39 Mahmudah, Mengurangi Perilaku Membolos Dengan Menggunakan 

Layanan Konseling Behavioral 
40 Mahmudah, Opcit.., 
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belajar mengajar membosankan; (f) merasa gagal dalam belajar; 

(g) kurang berminat terhadap pelajaran; (h) terpengaruh oleh 

teman yang suka membolos; (i) takut masuk karena tidak 

membuat tugas; (j) tidak membayar kewajiban (SPP) tepat pada 

waktunya.
41

 

Perilaku membolos yang dilakukan oleh peserta didik pada 

dasarnya tidak hanya dilatar belakangi karena faktor sekolah 

saja tetapi ada faktor lain yang juga menjadi penyebab perilaku 

membolos. Menurut Supriyo ada kemungkinan-kemungkinan 

penyebab dan latar belakang timbulnya kasus ini, antara lain: (a) 

orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya; (b) orang tua 

terlalu memanjakan anaknya; (c) orang tua terlalu buas terhadap 

anaknya; (d)pengaruh teman; (e) pengaruh mass media (film, 

wanita.); (f) anak yang belum sadar tentang kegunaan sekolah; 

(g) anak yang belum ada tanggung jawab terhadap studinya.
42

 

Dari kedua pendapat diatas dapat simpulkan bahwa pada 

dasarnya ada tiga faktor utama yang menjadi penyebab 

munculnya perilaku membolos.Faktor tersebut adalah faktor 

pribadi, faktor keluarga dan faktor sekolah. 

 

6. Dampak Negatif Perilaku Membolos 

Perilaku membolos apabila tidak segera di atasi maka 

dapat menimbulkan banyak dampak negatif. Supriyo 

menyatakan bahwa apabila orang tua tidak mengetahui dapat 

berakibat anak berkelompok dengan teman yang senasib dan 

membutuhkan kelompok/ group yang menjurus ke hal-hal yang 

negatif (gang), peminum, ganja, obat-obat keras, dan lain- lain. 

Dan akibat yang paling fatal adalah anak akan mengalami 

gangguan dalam perkembangannya dalam usaha untuk 

                                                             
41 Prayitno dan Erman Amti, Dasar dasar bimbingan dan konseling  (Jakarta: 

Rieneka cipta, 2004) h.61 
42 Suprviyo, Studi Kasus Bimbingan Konseling (Semarang: CV. Nieuw 

Setapak, 2008) h.112 



 

 
 

43 

menemukan identitas dirinya (manusia yang bertanggung 

jawab).
43

 

Sementara menurut Prayitno perilaku membolos dapat 

menimbulkan beberapa dampak negatif antara lain yaitu: (a) 

minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang; (b) gagal 

dalam ujian; (c) hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan 

potensi yang dimilki; (d) tidak naik kelas; (e) penguasaan 

terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman lainnya; 

(f) dikeluarkan dari sekolah.
44

 

Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa membolos merupakan perilaku yang tidak hanya 

membawa dampak pada kegagalan dalam belajar seperti gagal 

dalam ujian dan tidak naik sekolah, tetapi juga dapat membawa 

dampak yang lebih luas seperti terlibat dengan hal-hal yang 

cenderung merugikan lainya, mulai dari pencandunarkotika, dan 

mengidolakan tindak kekerasan atau dengan istilah lain adalah 

tawuran. 
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44 Prayitno, Layanan Konseling Perorangan  (Padang : Universitas Negeri 

Padang Press, 2004) h.62 
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